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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

1. Hasil pengamatan makroskopis pada tanaman segar daun waru 

(Hibiscus tiliaceus L.) yaitu memiliki rata-rata panjang 9-17cm, 

diameter daun (tengah) 8,5-11cm, bentuk daun berupa cordatus 

dengan ujung daun runcing serta pangkal daun berlekuk, tepi daun 

crenate, pertulangan daun menyirip, warna daun hijau muda sampai 

hijau tua, permukaan daun berbulu tipis, filotaksis daun tersebar dan 

jenis daun tunggal. 

2. Hasil penetapan profil standarisasi spesifik ekstrak daun waru secara 

organoleptis berupa ekstrak kental berwarna hijau kehitaman dan 

memiliki bau aromatis. Hasil kadar sari larut etanol dari ekstrak 

etanol daun waru adalah >85%. Sedangkan kadar sari larut air dari 

ekstrak etanol daun waru adalah >52%. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan adanya metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, 

tanin, dan polifenol. Hasil Spektrum IR menunjukkan adanya gugus 

fungsi C=C, C-O, C-H, O-H. 

3. Hasil penetapan profil standarisasi non spesifik diperoleh kadar abu 

total sebesar <15%, bobot jenis 0,823-0,825, kadar air <19%, pH 

ekstrak etanol daun waru pada pelarut air 4-5 sedangkan pelarut 

etanol 5-6. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang didapat maka perlu dilakukan 

standarisasi dengan parameter yang lainnya seperti skrining fitokimia 

metode KLT, Profil Kromatogram ekstrak etanol daun waru dengan uji 
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Kromatografi Lapis Tipis (KLT), Penetapan kadar metabolit sekunder, 

Kadar abu larut air, Kadar abu larut asam, Cemaran logam berat, Cemaran 

mikroba, Sisa pelarut dan Residu pestisida. Selain itu juga perlu dilakukan 

uji isolasi salah satu kandungan senyawa pada ekstrak daun waru sehingga 

dapat dibuat formulasi sediaan dari ekstrak daun waru. 
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